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Abstrak:Ngelmu Ngalap-Nyaur Transaksi Berbasis Akun-isme Tanpa 
Kredit: Salam Satu Jiwa Pedagang Kaki Lima Ngalam Raya. Pene-
litian ini bertujuan mengkonstruksi akun berbasis ngalap-nyaur yang 
dilakukan oleh PKL Ngalam Raya dilandasi jiwa saling percaya antara 
pemasok dengan PKL. Penelitian ini menggunakan studi kasus. Hasil 
penelitian menunjukkan model transaksi yang merubah kehadiran akun 
piutang usaha dan kos barang terjual dengan jumlah pengambilan dan 
kepercayaan. Akun yang menunjukkan transaksi penjualan kebersa-
maan tanpa kredit namun tidak tunai sebagai perwujudan akun salam 
satu jiwa sosial (moral) berdampingan dengan ekonomi (rasional), untuk 
menjamin dan mengatasi “goncangan” proses kulakan barang dan pen-
jualannya. Salam satu jiwa berusaha mengurangi penggangguran dan 
meningkatkan ekonomi lokal.

Abstract: Ngelmu Ngalap-Nyaur of Transaction Based Account-isme 
Without Credit: One Soul Greeting Cadger Ngalam Raya. This re-
search aimed to construct account based on ngalap-nyaur done by PKL 
Ngalam raya underpined trust each other by supplier . This research use 
case study. The research refer to transaction model that change atten-
dance accountof account receivable and cost of goods sold with amount of 
taking good sand trust. The account shows sales transactions to gether-
ness without credit but not cashas the account embodiment of one soul 
greeting social (moral) side by side with economic (rational), to guarantee 
and overcome “shock” the process of commodity making and sales. One 
soul greeting seeks reduce unemployment and boost the local economy.

Kata Kunci: Ngalap-nyaur, akun, jumlah pengambilan barang, keper-
cayaan, dan salam satu jiwa.
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09 Mei 2014

Pengetahuan akuntansi adalah pe
ngetahuan sosial yang memberi manfaat 
bagi manusia, bukan pengetahuan ten-
tang manusia. Pengetahuan akuntansi 

menghasilkan informasi keuangan yang 
digunakan oleh manusia. Jika akuntansi 

tidak mampu menghasilkan informasi yang 
bermanfaat bagi manusia maka akuntansi 

akan ditinggalkan oleh penggunanya, kecu-
ali dipaksakan (Warsono 2010b:38).

Ilmu pengetahuan merupakan kebena-
ran ilmiah yang diperoleh melalui logika dan 
penginderaan berdasarkan realitas objek 
yang dikaji. Pemahaman objek ilmiah ini 
merefleksikan nilai subjektivitas ilmuwan 
untuk mampu melihat, memahami, dan me-
maknai realitas. Pemahaman tersebut akan 
menciptakan realitas baru sesuai dengan 
subjek yang diteliti. Ilmu pengetahuan menu-
rut piwulang Bahasa Jawa sejajar dengan 
ngelmu (Syuropati 2010:104; Endraswara 
2012:5 dan Negoro 2001:29). Ilmu pengeta-
huan (ngelmu) menggunakan metode berfikir 
reflektif (reflective thinking) dalam meng-
hadapi realitas (Endraswara 2012:6). Lebih 
lanjut Stange (2009:4), Negoro (2001:32) dan 
Soesilo (2000:16) menjelaskan ngelmu meru-
pakan cara berpikir dan berolah rasa, serta 
digunakan pada tingkat pemikiran lokal. 
Paradigma ngelmu dirumuskan dalam Serat 
Wedharan Wirid dinyatakan sebagai kawruh 
kasidan (sempurna) jati (sejati). Selanjut-
nya, Serat Wedhatama menjelaskan ngelmu 
iku kelakone kanthi laku4. Kedua penjelasan 
ini mempunyai arti bahwa perwujudan atau 
untuk mendapatkan suatu ngelmu harus di-
jalankan melalui laku (upaya batin). Terkait 
hal ini, sebagaimana diungkapkan Soesilo 

(2000:9), upaya ngelmu dilakukan melalui 
penghayatan batin (rasa) yang dilakukan 
sendiri (subyektif). Penghayatan ini meng-
hasilkan batin yang sifatnya berupa perpa
duan intelek dan intuisi. Perpaduan seperti 
ini memiliki makna mendalam, yaitu berilmu 
itu harusnya sampai diwujudkan dengan 
tingkah laku yang mencerminkan ilmu yang 
dimiliki dengan jiwa menjadi satu kesatuan 
tekad bulat. Keutuhan jiwa ini merupakan 
tujuan utama untuk dapat menerapkan 
pengetahuan akuntansi tentang transaksi 
keuangan yang dimiliki dalam kehidupan 
sehari-hari, baik untuk kepentingan diri 
sendiri maupun lingkungan masyarakat 
(Warsono 2010b:19). Hal senada juga di
nyatakan oleh Nainggolan (2003:15) dan 
Hery (2012:9), yang menyatakan bahwa 
transaksi merupakan langkah awal dalam 
memahami akuntansi sebagai penghasil 
informasi keuangan yang digunakan dalam 
proses pembuatan laporan pertanggungja
waban keuangan.

Transaksi merupakan input yang di
olah akuntansi untuk menghasilkan infor-
masi keuangan. Oleh karena itu, transaksi 
merupakan informasi keuangan penting di 
akuntansi. Informasi keuangan ini disajikan 
berbasis akun. Pada dasarnya akun-akun 
merupakan penjabaran dari elemen atau 
variabel persamaan akuntansi. Mengenai hal 
ini Warsono et al. (2010a:19) menyatakan 
bahwa jumlah akun yang dibentuk suatu 
entitas usaha menyesuaikan jenis-jenis 
transaksi yang terjadi. Oleh karena itu akun-
tansi berbasis akun maka analisis transaksi 
juga berdasar akun, tidak hanya berdasar 
elemen-elemen yang terdapat di persamaan 
akuntansi. Input akuntansi merupakan tran-
saksi yang bersifat keuangan. Disebut bersi-
fat keuangan ini jika peristiwa bisnis yang 
terjadi di entitas usaha menyebabkan ter-
jadinya perubahaan secara keuangan, baik 
dalam penggunaan dana dan/atau dalam 
bentuk pemerolehan dana sebagai pola in-
teraksi sosial. Pola interaksi sosial ini dalam 
transaksi keuangan Pedagang Kaki Lima 
(PKL) merupakan pola hubungan-hubungan 
perwujudan peran pelaku (role play) yang 
bekerja secara dinamis, yaitu hubungan sal-
ing mengetahui dan saling menerima trans-
aksi keuangan sehingga ketika dibutuhkan 
adanya perubahan dapat segera menyesuai-
kan (Shobary 2005:28).

4	 Kalimat tersebut dalam bahasa Indonesia berbunyi: 
Ilmu itu terlaksananya dengan jalan.
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Kondisi seperti itu membuat hubungan 
dalam transaksi keuangan menjadi lebih 
personal, sehingga memunculkan komit-
men untuk saling mengerti dan menerima. 
Komitmen PKL ini tidak tumbuh begitu 
saja melainkan tumbuh sejalan dengan per-
jalanan waktu melalui kegiatan transaksi 
keuangan bersama, dan komunikasi yang 
dapat menginterpretasikan makna simbo-
lik (atribut) interaksi sosial keuangannya. 
Terkait hal ini seperti dijelaskan Warsono 
(2010b:92-93), yang menjelaskan bahwa 
atribut utama yang digunakan akuntansi 
adalah berupa akun (accounts) untuk me-
nyajikan informasi transaksi keuangannya. 
Penyajian informasi keuangan sebatas ele-
men persamaan akuntansi dipertimbang-
kan kurang informatif, karena elemen dapat 
terdiri dari kumpulan komponen (atau dise-
but akun) yang sifatnya relatif bervariasi. 
Akun ini merupakan komponen suatu el-
emen persamaan akuntansi. Pengertian 
akun adalah atribut utama yang digunakan 
akuntansi. Akun dapat disebut sebagai reke
ning atau perkiraan dari penyajian informasi 
keuangan (Warsono 2010b:92). Hal ini sena-
da dengan pernyataan Williams, Haka dan 
Bettner (2005:14) adalah:

An account is a means of accumu-
lating ini one place all the informa-
tion about changes in specific fi-
nancial statement items, such as a 
particular asset or liability. 

Lebih lanjut, Warsono et al. (2009:27; 
2010a:31-32) menyatakan bahwa akun 
merupakan wadah atau media untuk me-
nampung semua perubahan yang terjadi. 
Pada dasarnya jumlah dan penamaan akun 
dapat dikembangkan sesuai kebutuhan en-
titas usaha. Entitas ini memberi nama akun 
sesuai kebutuhan dan keinginan sepanjang 
nama tersebut memudahkan memahami 
informasi yang tersaji. Informasi keuangan 
yang tersaji dari interaksi PKL memberikan 
peluang tumbuhnya hubungan yang tidak 
semata-mata an economic financial event, 
tetapi suatu gejala sosial dan sekaligus bu-
daya. Oleh karena itu, dalam memahami 
interaksi keuangan PKL seyogyanya tidak 
hanya memusatkan perhatian pada proses 
jual-belinya saja, tetapi juga harus menga-
mati masalah interaksi pelaku-pelakunya 
serta pranata-pranata ekonomi maupun so-
sial yang terbentuk dari hasil interaksi itu 
(Wignjosoebroto 2003:31-32). Terkait hal 
ini lebih lanjut dinyatakan Mautz (dikutip 

oleh Belkaoui 2004:2) bahwa akuntansi ber-
hubungan dengan usaha suatu kelompok so-
sial. Hubungan berupa transaksi-transaksi 
dan kejadian ekonomi lain yang mempunyai 
konsekuensi dan mempengaruhi hubungan 
sosial, sehingga menghasilkan pengetahuan 
yang berguna dan bermakna bagi manusia 
yang terlibat dalam aktivitas sosial tersebut, 
terutama berkaitan dengan persoalan men-
tal. Berdasarkan pedoman-pedoman yang 
ada, akuntansi adalah suatu ilmu sosial.

Interaksi sosial PKL menunjukkan 
pencatatan akun transaksi keuangannya 
didasarkan solidaritas dan kekerabatan 
sesama urban pingiran. Kondisi ini meng-
hasilkan hubungan sosial yang bercorak 
patrimonialisme. Hubungan sosial seperti 
ini sebagaimana diungkapkan oleh Ahim-
sa-Putra (2003:43) dan Mustafa (2008:31) 
adalah hubungan kekerabatan PKL dalam 
membuat pencatatan keuangan berdasar-
kan kesepakatan bersama. Pencatatan ini 
disesuaikan dengan bagaimana cara mem-
peroleh barang tersebut (kulakan). PKL 
umumnya dapat memperoleh barang da-
gangan melalui tiga cara. Cara pertama, PKL 
memperoleh barang dagangan dari pedagang 
perantara yang datang langsung. Kedua, PKL 
membeli secara langsung ke produsen atau 
toko-toko besar. Ketiga, barang-barang yang 
dijual merupakan hasil produksi sendiri. 
Mekanisme model ngalap-nyaur “ambil dulu 
bayar kemudian” merupakan cara mem-
peroleh barang dagangan yang menguntung-
kan bagi PKL. Mengapa demikian? Karena 
dengan hanya bermodal kepercayaan dan 
sedikit uang mereka umumnya dapat mem-
perbesar usahanya. Tidak ada ketentuan 
pasti berapa jumlah uang yang harus dicicil 
oleh pedagang yang berutang kepada pe-
masok. Biasanya pembayaran cicilan utang 
didasarkan pada ramai atau sepinya pem-
beli, artinya semakin ramai pembeli maka 
semakin cepat dan besar cicilannya. Namun 
demikian, mekanisme seperti ini membu-
tuhkan kejujuran dan ketertiban sebagai 
dasar tumbuhnya kesalingpercayaan kedua 
belah pihak. 

Pembayaran dengan model ngalap-nya
ur tersebutmenunjukkan terdapat nilai so-
sial dalam pencatatan transaksi keuangan. 
Peran sosial ini  merupakan hasil interaksi 
secara intens dalam aktivitas dagang. Aktivi-
tas ini bagi PKL Ngalam Raya (Kota Malang, 
Kabupaten Malang, dan Kota Batu) mem-
bentuk hubungan sosial dan budaya lokal 
yang senantiasa berkembangan. Hubungan 
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ini menghasilkan keunikan dan kekhasan 
antara PKL dengan pemasok barang untuk 
membuat konstruksi model akun pencatatan 
transaksi keuangan penjualan kredit barang 
dagangannya, yaitu menggabungkan dimen-
si sosial (moral) dan ekonomi (rasional). Hal 
ini yang menjadi permasalahan yang ingin 
dibahas dalam penelitian ini. Kesalingper-
cayaan model ngalap-nyaur merupakan du-
kungan bagi PKL yang dalam menjalankan 
usahanya jarang menggunakan akun pen-
catatan yang tertib dan rapi. Hal ini seperti 
juga dinyatakan oleh Hasan (2014), yang 
menyatakan bahwa diri pribadi PKL terbiasa 
tidak menghitung secara rinci pemasukan 
dan pengeluaran usaha sekalipun pada diri 
mereka bisa baca tulis, sehingga dampak-
nya PKL sulit menentukan kepastian berapa 
jumlah pendapatan yang diterima sebagai 
pencapaian keuntungan aktivitas usahanya. 
Keuntungan ini pasti PKL dapatkan karena 
realitasnya sampai sekarang PKL dapat 
hidup hanya dengan aktivitas usaha yang 
dilakukan, tetapi jumlahnya tidak pernah 
diketahui. Kenapa hal ini terjadi? Alasan 
utama lebih mengarah kepada kurang atau 
ketidakmampuan mengatur kesibukan ak-
tivitas dagang dengan pengadministrasian 
keuangan. 

Penelitian ini bertujuan mengkonstruk-
si akun berbasis ngalap-nyaur yang dilaku-
kan oleh PKL Ngalam Raya dilandasi jiwa 
saling percaya antara pemasok dengan PKL.
Jiwa saling percaya ini sebagaimana pula 
diungkapkan oleh Mustafa (2008:122), yang 
mengungkapkan bahwa sumber keuangan 
PKL tergantung pada hasil penjualan barang 
dagangannya dari pemasok dengan kuali-
tas rendah, dan umumnya pembeli adalah 
golongan ekonomi menengah ke bawah de
ngan tawar-menawar. Hal ini senada dengan 
Geertz (1999:30), yang menyatakan bahwa 
motif usaha PKL dilandasi jiwa percaya. 
Jiwa ini menumbuhkan pengaruh untuk 
menjual barang dagangnya secara terbuka. 
Keterbukaan seperti ini memberikan tingkat 
keuntungan kecil, karena dilakukan dengan 
tawar-menawar dan pembeli mempunyai 
kemampuan keuangan yang pas-pasan. De
ngan demikian penelitian ini menunjukkan 
model ngalap-nyaur yang dilandasi kesal-
ingpercayaan antara PKL dengan pemasok 
memadukan dimensi moral dan rasional. 
Kepaduan ini menumbuhkan salam satu 

jiwa PKL Ngalam Raya dengan membuat 
akuntansi pencatatan transaksi penjualan 
menjadi tidak “kaku” sebagai penjualan ke-
bersamaan tanpa kredit (piutang usaha).

METODE
Penelitian ini merupakan studi kasus 

dalam rangka menunjukkan model ngalap-
nyaur sebagai transaksi penjualan tanpa 
kredit namun tidak tunai. Model ini menun-
jukkan pengambilan barang dagangan PKL 
yang memadukan dimensi sosial (moral) 
dan dimensi ekonomi (rasional). Penelitian 
dilakukan dengan cara pengamatan lang-
sung dan wawancara mendalam (Creswell 
2007:73, 2015:135; Bungin 2010:26; Ba
srowi dan Soenyono 2004:68). 

Pengamatan langsung tersebut dilaku-
kan pada saat transaksi pengambilan barang 
dagangan PKL kepada pemasok. Selanjutnya 
wawancara dilakukan terbuka untuk me
ngungkapkan transaksi model ngalap-nya
ur PKL Ngalam Raya tersebut. Wawancara 
ini menghadirkan suasana yang akrab dan 
jawaban-jawaban bahasa walikan secara 
spontan, hal ini sebagai nilai “unik” dan 
sangat berharga bagi penelitian ini. Interaksi 
seperti ini dilakukan selama dua bulan dari 
tanggal 31 Januari sampai 31 Maret 2014.

PKL Ngalam Raya (Kota Malang, Kabu-
paten Malang, dan Kota Batu) yang diteliti 
tersebut masing-masing satu orang dan 
sekaligus sebagai ketua paguyuban, yaitu di 
sekitar Pasar Besar Kota Malang (bernama 
Matwanto atau yang akrab dipanggil dengan 
sebutan Cak5 Mat), di sekitar Pasar Kepan-
jen Kabupaten Malang (bernama Rianto atau 
yang akrab dipanggil dengan sebutan Cak 
Ri), dan di Pusat PKL Jln. Kartini-Gedung 
Ganesha Kota Batu (bernama Diman atau 
yang akrab dipanggil dengan sebutan Cak 
Di). Ketiga PKL ini mempunyai kesamaan 
dalam aktivitas berjualannya yaitu berjua-
lan baju (ujab) dan perlengkapan asessoris 
wanita (kodew).

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Akun ngalap-nyaur

Dalam penilaian saya PKL adalah 
entrepreneur ulung dengan perhi-
tungan keuangannya yang “unik” 

(Hasan 2014).

5	 Cak merupakan panggilan akrab bagi laki-laki Ped-
agang Kaki Lima (PKL) di Ngalam.
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Ngalap-nyaur merupakan model in-
teraksi berbelanja kredit barang (kulakan) 
PKL kepada pemasok dengan mekanisme 
“ambil dulu bayar kemudian”. Mekanisme 
ini menumbuhkan kesalingpercayaan yang 
kuat bagi kedua belah pihak. Kesalingper-
cayaan seperti ini membuat masing-masing 
pihak mendapatkan keuntungan. Mengapa 
demikian? Karena keberadaan perbankan 
praktis tidak dikenal oleh para PKL dan per-
luasan usaha pada tingkat PKL ini amat ter-
batas, serta uang hasil usaha sering dititip-
kan kepada pemasok.

Penitipan uang seperti itu lazimnya 
dikonversi dalam bentuk barang dagangan 
lagi dan dapat pula diwujudkan dalam ben-
tuk uang. Kondisi ini sudah tentu semakin 
memantapkan sikap mental saling percaya. 
Perhitungan penitipan uang ini didasarkan 
pada model ngalap-nyaur pengambilan ba-
rang dagangan kepada pemasok. Model ini 
telah menumbuhkan kesalingpercayaan pe-
masok dengan PKL. Ketika jumlah titipan 
dirasa sudah cukup banyak PKL akan me
ngambilnya, terkait hal ini sebagaimana juga 
dijelaskan Shobary (2005:42) dan Haryono 
(2011:182) yang menjelaskan bahwa peniti-
pan uang hasil usaha PKL kepada pemasok 
didasarkan sikap saling percaya yang nanti-
nya diambil dalam bentuk barang dagangan 
ataupun uang tunai untuk keperluan non-
usaha, seperti membiayai anak, membiayai 
hajatan, atau membangun rumah. Bahkan, 
ketika barang dagangan yang diinginkan 
PKL masih kurang, pemasok akan menggan-
tikannya dengan barang lain yang kualitas-
nya lebih baik dengan harga yang sama.

Ngalap-nyaur tersebut menunjukkan 
mekanisme kepercayaan uang hasil aktivitas 
berjualan dititipkan untuk dikonversi dalam 
bentuk barang dagangan, atau dengan kata 
lain PKL membeli barang dagangan tetapi 
tidak ditentukan kapan akan diambil. Pros-
es penitipan ini sedapat mungkin terus di
tambah dan baru akan diambil ketika harga 
barang dagangan menguntungkan dirinya 
karena terdapat selisih harga, serta peng-
hasilan bisa terkumpul dan tidak terham-
bur-hamburkan untuk kebutuhan-kebutu-
han konsumtif yang tidak perlu. Model nga
lap-nyaur ini masih lebih menguntungkan 
dibandingkan bila uang disimpan di bank, 
meskipun dari segi keamanan tidak cukup 

terjamin karena bisa raib dibawa lari atau 
bila pemasok mengalami kebangkrutan. 

Pengambilan titipan tersebut tergan-
tung pada kebutuhan aktual PKL. Semen-
tara bagi pemasok uang titipan itu jelas 
menguntungkan, selain dapat mengikat PKL 
lebih erat, bisa pula untuk menambah mo
dal usahanya. Pengambilan titipan seperti 
ini menunjukkan transaksi penjualan kredit 
yang menghasilkan pendapatan dari aktivi-
tas usaha (Mustafa 2008:130 dan Haryono 
2011:179). Transaksi penjualan kredit akun 
ngalap-nyaur ini digunakan untuk menun-
jukkan adanya janji di waktu tertentu untuk 
menyerahkan aset sesuai dengan perjanji-
annya setelah dikurangi dengan seluruh kos 
barang yang bersangkutan. Merujuk pada 
penjelasan Suwardjono (2003:229), yang di-
maksud dengan kos barang bersangkutan 
adalah seluruh jumlah rupiah yang dike-
luarkan atau diperhitungkan dalam rangka 
memperoleh barang sampai barang tersebut 
siap dijual. Tiap unit barang yang terjual 
mengandung kos barang bersangkutan.

Kos barang yang terjual merupakan ba-
gian dari biaya operasi untuk memproduksi 
barang dalam jumlah rupiah6 yang dicatat 
dalam akun-akun pencatatan transaksi ter-
jadinya biaya. Jumlah rupiah pendapatan 
yang diperoleh dari penjualan barang yang 
biasanya besarnya sama dengan kuantitas 
barang. Terkait hal ini sebagaimana dijelas-
kan Suwardjono (2003:227-228) dan Hery 
(2012:23), yang menjelaskan bahwa pen-
jualan barang menunjukkan besarnya sama 
dengan kuantitas dikalikan harga jual atau 
jumlah rupiah yang difakturkan, karena 
sifatnya sebagai pendapatan akun dikredit 
bila bertambah dan didebit bila berkurang. 
Hal ini tujuannya tidak lain adalah kalau 
nantinya terdapat penambahan akun baru, 
maka penambahan atau penempatan akun 
baru ini tetap memenuhi persyaratan yang 
telah dijelaskan sebelumnya.

Penjualan barang menunjukkan ali-
ran kas masuk atau aktiva lain yang timbul 
karena aktivitas menjual barang dagangan. 
Aktivitas penjualan ini dapat disebut dengan 
pendapatan. Penjualan barang dagangan 
akan berakibat naiknya modal walaupun ti-
dak langsung ditambahkan ke modal tetapi 
ditampung dalam akun pendapatan. Akun 
penjualan digunakan untuk mencatat jum-

6 	 Merujuk pada penjelasan Suwardjono (2003:225, 
229) bahwa kos barang terjual (cost of goods sold) 
adalah kos yang melekat pada barang yang diserah-
kan kepada pelanggan karena penjualan.
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lah rupiah pendapatan yang diperoleh dari 
penjualan tersebut. 

Aktivitas transaksi penjualan menun-
jukkan dua transaksi yang terjadi seka
ligus pada saat bersamaan, yaitu transaksi 
yang menimbulkan pendapatan (disebut 
penjualan) dan transaksi keluarnya barang 
dagangan yang menimbulkan biaya (disebut 
kos barang terjual). Transaksi yang menim-
bulkan pendapatan di sini adalah masuknya 
piutang (atau kas dalam penjualan tunai) ke 
pemasok yang menjadikan modal bertambah 
(karena utang kepada pemasok bertambah). 
Transaksi kedua yang menimbulkan biaya 
adalah keluarnya barang dari pemasok yang 
menjadikan modal berkurang karena biaya 
(kos barang terjual) tersebut. Dengan kon-
sep kesatuan usaha, transaksi penjualan ini 
dapat dinyatakan secara konseptual seperti 
pada ilustrasi Gambar 1 di bawah ini:

Transaksi penjualan seperti itu menun-
jukkan masuknya aset (dalam hal ini piu-
tang) yang berasal dari pendapatan menye-
babkan utang kepada pemasok bertambah, 
dan perubahaan modal ini tidak langsung 
ditambahkan ke modal tetapi ditampung 
dalam akun sementara yang disebut 
Pendapatan. Di lain pihak, keluarnya aset 
(dalam hal ini sediaan barang) dalam meng-
hasilkan pendapatan akan menyebabkan 
utang pemasok kepada pembeli berkurang, 
dan perubahan modal ini akan ditampung 
dalam akun sementara yang disebut biaya 
(dalam hal ini Kos Barang Terjual). Barang 
dagangan yang diserahkan pemasok dalam 
rangka memperoleh pendapatan (berapa 
jumlah rupiah penjualan) menjadi biaya 
yang besarnya diukur dengan kos yang me-
lekat pada barang yang diserahkan tersebut.

Jadi, kos barang terjual adalah biaya 
dalam rangka menghasilkan pendapatan. 

Oleh karena itu pencatatan transaksi barang 
dagangan dicatat sebagai berikut:
Piutang Usaha	 xxx
           Penjualan                                                  xxx

Kos Barang Terjual	 xxx
             Sediaan Barang Dagangan                         xxx

Pencatatan transaksi pada saat terjadi 
penjualan barang tersebut apabila diakun
kan menunjukkan saldo sediaan barang 
dan kos per unit serta kos barang per unit. 
Pencatatan ini secara fisik barang dagangan 
benar-benar keluar dari pemasok sehingga 
pencatatannya harus dilakukan seperti ini. 
Selanjutnya, untuk dapat mencatat tran
saksi terjadinya biaya perlu diamati aliran 
barang yang terjual untuk menentukan 
penerima barang tersebut dan menentukan 
kosnya. Terkait hal ini sebagaimana dijelas-
kan Yusuf (2009), Mulya (2009), dan Suwar
djono (2003:232), yang menjelaskan bahwa 
pengamatan barang yang dijual sering sulit 
dilakukan dan tidak praktis, karena sering 
terjadi barang bersangkutan bersifat ho-
mogen dan tercampur menjadi satu. Lebih 
lanjut, Suwardjono (2003:232) menjelaskan 
bahwa kesulitan pengamatan aliran barang 
yang terjual terjadi apabila penjualan terjadi 
sedikit demi sedikit kepada beberapa pem-
beli, sehingga mencatat keluarnya barang 
menjadi sangat repot dan tidak efisien.

Kesulitan pengamatan barang yang ke-
luar (terjual) bagi penjual dapat ditempuh 
dengan mencatat keluarnya barang seka
ligus pada akhir penjualan bukan pada saat 
penjualan. Dengan cara ini, pada saat ter-
jadi penjualan barang ini kos barang yang 
terjual pada sediaan barang dagangan tidak 
dicatat, walaupun secara fisik barang da-
gangan benar-benar keluar dan baru dicatat 

Gambar 1:
Dua Transaksi yang Terjadi dalam Suatu Transaksi Penjualan

Sumber: Suwardjono (2003:231)
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pada akhir penjualan. Pernyataan kalimat 
ini merujuk pada penjelasan Yusuf (2009), 
yang menjelaskan bahwa kos barang ter-
jual sampai akhir penjualan selalu dihitung 
secara fisik dengan didasarkan pada fisik 
sisa barang yang masih ada dan ditentukan 
kosnya.

Penentuan yang didasarkan pada 
fisik sisa barang menunjukkan jumlah ru-
piah yang ditagihkan pemasok kepada PKL. 
Jumlah rupiah ini merupakan jumlah yang 
disepakati pada saat transaksi penjualan, 
bukan merupakan jumlah menurut daftar 
harga (price list) atau katalog harga. Oleh 
karena itu, jumlah yang disepakati dibayar 
atau difakturkan tidak termasuk apa yang 
disebut dengan rabat atau potongan harga 
(trade orprice discount). Metode potongan 
harga ini digunakan oleh pemasok untuk 
beberapa tujuan antara lain:
1.	 Karena biasanya pemasok sudah 

mencetak daftar harga barang dan harga 
yang dikirim kepada pedagang dan tidak 
praktis untuk selalu mengubah harga 
dan mencetak daftar harga baru. Oleh 
karena itu, potongan harga diberikan 
untuk menentukan berapa harga se
sungguhnya yang disepakati atau dita-
warkan tanpa harus mengubah katalog 
harga (Suwardjono 2003:233-234).

2.	 Menerapkan kebijakan diferensiasi har-
ga untuk jenis barang (Mulya 2009).   

Potongan harga seperti di atas menurut 
penjelasan Suwardjono (2003:235) dan Yu-
suf (2009) adalah tidak dicatat dalam pem-
bukuan baik pemasok maupun pedagang 
dan semata-mata hanya digunakan untuk 
menghitung harga kesepakatan yang akan 
difakturkan. Oleh karena itu, perlu dibeda-
kan pengertian potongan harga ini dengan 
potongan penjualan (cash discount). Poto
ngan penjualan kalau ada dikenakan terha-
dap jumlah yang harus dibayar. Sedangkan 
potongan harga dapat bersifat tunggal (sin-
gle discount) atau beruntun (chain or series 
discounts).

Harga kesepakatan tersebut menunjuk-
kan mekanisme penjualan yang memadukan 
dimensi sosial (moral) dan dimensi ekonomi 
(rasional) sebagai kepaduan dalam transaksi 
antara pemasok dengan PKL. Terkait hal ini 
merujuk kepada penjelasan Ahimsa-Putra 
(2003:125) dan Haryono (2011:181), yang 
menjelaskan bahwa harga kesepakatan 
memberikan realitas fisik model “ambil dulu 
bayar kemudian”. Model ini memberikan ke-
salingpercayaan antara kedua belah pihak 

untuk mencatat transaksi penjualan sesuai 
dengan barang yang terjual dan sisa barang 
yang ada. 

Realitas model “ambil dulu bayar ke-
mudian” merupakan hubungan kepercayaan 
dalam transaksi penjualan antara dua belah 
pihak, yaitu pemasok dalam hal meminjam-
kan barang dagangan untuk dijual di pasar 
dengan para pedagang yang ada di pasar. 
Hal ini menunjukkan tolerasi kebersamaan 
penjualan (Ahimsa-Putra 2003:124). Ber-
dasarkan penjelasan ini model “ambil dulu 
bayar kemudian” memberikan perpaduan 
spekulasi, kalkulasi, dan kehendak untuk 
mengapresiasi batas-batas kemampuan 
usaha. Konsep inilah yang menghadirkan 
perwujudan model yang sama dengan dise-
but sebagai model ngalap-nyaur. 

Model ngalap-nyaur “ambil dulu bayar 
kemudian” ini tidak menghadirkan poto
ngan penjualan dari pemasok kepada PKL, 
tetapi sebagai kepercayaan personal untuk 
memberikan kesejahteraan kepada PKL. 
Menariknya lagi, model ini apabila terjadi 
utang seorang PKL semakin besar dan modal 
cadangan tidak lagi mampu menutupnya, 
pemasok masih percaya bahwa pada suatu 
saat utang itu akan terbayar lunas oleh 
PKL. Keyakinan pemasok seperti ini di-
dasarkan pada dimensi sosial (moral) dan 
dimensi ekonomi (rasional) bahwa PKL itu 
tidak lain adalah saudara-saudaranya sen
diri yang berusaha meningkatkan ekonomi 
kehidupannya.

Dimensi sosial (moral) dan dimensi eko-
nomi (rasional) tersebut untuk menyiasati 
utang dalam transaksi perdagangan model 
ngalap-nyaur. Model ini menunjukkan utang  
ini tidak ada, sebab sistem pembayarannya 
tidak kontan bahkan bisa dikonversi dalam 
bentuk barang pula, sehingga ketaatan 
pencatatan transaksi penjualannya tidak 
akan selalu berbasis pada rupiah (Haryono 
2011:183-184). Pembayaran yang tidak kon-
tan dengan menghadirkan dimensi sosial 
(moral) dan dimensi ekonomi (rasional) ini-
lah perwujudan model ngalap-nyaur sebagai 
aktivitas riil penjualan tanpa kredit namun 
tidak tunai pemasok kepada PKL di Ngalam 
Raya.

Ngalap-nyaur merupakan mekanisme 
transaksi pengambilan barang dagangan 
(kulakan) dari pemasok yang dibayar oleh 
PKL setelah barang dagangan tersebut laku. 
Fasilitas yang diterima PKL Ngalam Raya 
seperti ini sudah berjalan teratur dengan 
dilandasi kesalingpercayaan. Kepercayaan 
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yang dimaksud ini bertujuan terjalinnya 
kebersamaan untuk meningkatkan eko-
nomi. Suasana seperti ini memperbesar ke-
mampuan PKL untuk berdagang. Mengapa 
demikian? Karena membuat aktivitas bukan 
hanya didasarkan atas kalkulasi rasional 
kongnitif yaitu lakunya barang dagang, na-
mun juga pertimbangan dari suatu ukuran 
penyangga antara penerimaan penghasilan 
dengan harapan yang mungkin secara par-
sial memberikan kebahagiaan atau seba-
liknya. Penjelasan ini mendasarkan pada 
ungkapan Cak Mat sebagai berikut:

“Diibaratkan mempunyai kaki 
lima kadit (tidak) mungkin hanya 
menggunakan ngarab (barang) 
ukal sebagai rezeki dalam bentuk 
uang (ojir). Bukan pesimis namun 
realitas pembeli untuk memilih 
ayas juga tertentu, sehingga nga-
rab yang ada di ayas (saya) meru-
pakan barang yang kadit harus 
ukal terjual. Kebanyakan rezeki 
datangnya dari pemasok yang 
memberikan kemudahaan melalui 
kepercayaan dalam aktivitas pen-
jualan ngarab dagangan ini”.

Kepercayaan penjualan barang dagang
an tersebut mampu menetralisir terjadinya 
kosbarang terjual dengan mengingat kondisi 
dan kemampuan PKL itu sendiri. Kos ba-
rang terjual kepada pemasok bagi PKL tidak 
pernah ada, karena aktivitas ini merupakan 
bentuk toleransi yang dilakukan terhadap 
ketidakpastian. Kondisi seperti ini membuat 
PKL menggandalkan kepercayaan personal-
nya untuk mendapatkan barang dagangan 
dari pemasok tanpa mengeluarkan uang 
dahulu.

Kepercayaan personal seperti itu meng-
hilangkan akun kos barang terjual sebagai 
realitas transaksi pencatatan keuangan ke-
luarnya barang dagangan. Pencatatan ini 
menimbulkan biaya bagi PKL. Kos barang 
terjual merupakan akun jumlah rupiah yang 
dikeluarkan atau diperhitungkan PKL dalam 
rangka memperoleh barang dagangan sam-
pai barang tersebut dijual. Akun ini tidak 
dapat dilakukan pencatatan tanpa jumlah 
rupiah yang dikeluarkan, karena perhitung
an pengambilan barang dagangan tanpa 
bukti penggeluaran uang bukanlah tran-
saksi yang dapat dilakukan pengakunan. 
Mengenai hal ini merujuk pada penjelasan 
Warsono (2010a:20,30), yang menjelaskan 
bahwa pengakunan adalah media untuk 
menampung semua perubahan yang terjadi 

atas suatu jenis dana, karena input akun-
tansi berupa transaksi, yaitu peristiwa bis-
nis yang bersifat keuangan.   

Oleh karena itu, kos barang terjual 
yang digunakan PKL berganti dengan keper-
cayaan. Hal ini sebagai akibat model ngalap-
nyaur barang dagangan yang berbasis pada 
sikap saling percaya. Penjelasan ini merujuk 
pada ungkapan Cak Ri sebagai berikut:

“Tidak ada sepeser ongkos apa 
pun yang ayas dan nawak-nawak 
PKL lain keluarkan untuk mem-
peroleh ngarab dagangan ini 
dari pemasok. Ongkos itu akan 
muncul kalau ayas semua disini 
ngemplang, itupun kalau kadit in-
gin susah atau mlarat hidupnya. 
Jadi hidup sebagai PKL meru-
pakan salam satu jiwa untuk 
hidup bersama dan membangun 
kepercayaan”.

Ungkapan Cak Ri di atas membuktikan 
ongkos (kos) bagi PKL adalah kepercayaan 
menerima barang dagangan.Dengan situasi 
seperti ini PKL mendapatkan kemudahan 
dalam transaksi perdagangan tanpa harus 
dikejar waktu dan barang yang harus ter-
jual. Konstruksi akun berdasarkan pemaha-
man kos bagi PKL adalah:

Kepercayaan                                 xxx
        Sediaan Barang Dagangan                         xxx

Transaksi kepercayaan tersebut ber-
lanjut kepada membangun relasi sosial de
ngan pemasok dan PKL lainnya untuk men-
jaga keberlanjutan hubungan dagangan. 
Relasi sosial ini menunjukkan persaudaran 
erat yang terus dijaga, di samping terjualnya 
barang dagangan. Penjelasan hasil pene-
litian ini senada dengan Mustafa (2008:31) 
dan Hasan (2014) yang menyatakan bahwa 
PKL dan pemasok barang sebagai satu ke
satuan rantai bisnis yang saling membutuh-
kan dilandasi kepercayaan atas barang yang 
diambil tersebut. Bagi PKL kondisi ini meru-
pakan cara membeli barang dagangan yang 
sangat menguntungkan. Dengan hanya ber-
modal kepercayaan dan sedikit uang jami-
nan mereka dapat berdagang. Sebagaimana 
dinyatakan Cak Di berikut ini:

“Modal ojir yang digunakan ha
nya sebagai jaminan namun kalau 
itu dibandingkan dengan ngarab 
yang diterima kadit ada nilainya. 
Ojir ini hanya sebagai hubungan 
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bisnis saling percaya. Penjualan 
ini sangat tergantung pada ipes 
(sepi) dan ramainya pembeli. Jadi 
ngarab yang ayas jual bukanlah 
ngarab yang siral (laris) setiap hari 
harus ukal, namun sedikit pasti 
ukal. PKL hidupnya bersama-sa-
ma PKL dan pemasok”.

Modal jaminan sedikit ojir (uang) untuk 
menerima barang dagangan dari pemasok 
seperti itu menunjukkan PKL Ngalam Raya 
tidak membayar lunas ataupun membayar 
sebagian kepada pemasok. Jaminan ini 
membuat kesadaran PKL bahwa usaha da-
gangannya siral kalau pemasok masih per-
caya dengan usahanya. Kondisi seperti ini 
tidak menimbulkan piutang usaha dari PKL 
bagi pemasok. Akun piutang usaha muncul 
sebagaimana merujuk pada penjelasan Si-
mamora (2002:25) dan Warsono (2010a:32; 
2009:31), yang menjelaskan bahwa akun 
piutang usaha menunjukkan jumlah uang 
yang diharapkan oleh perusahaan (pemasok) 
akan ditagih dari pelanggannya (PKL). Piu-
tang usaha berasal dari transaksi penjualan 
produk secara kredit yang belum dilunasi 
oleh pelanggan. 

Akun piutang usaha tersebut adalah 
akun nilai realisasi bersih jumlah piutang 
usaha yang saat ini diperkirakan pemasok 
dapat ditagih dari PKL. Penjelasan seperti ini 
jelas tidak mungkin dapat diterapkan bagi 
PKL Ngalam Raya, karena secara realitis 
penjualan yang terjadi dari pemasok kepa-
da PKL merupakan penjualan kepercayaan 
bukanlah penjualan kredit yang didasarkan 
pada nilai materi uang. Selanjutnya, jum-
lah uang yang diharapkan pemasok kepada 
PKL bukan didasarkan pada jangka waktu 
pelunasannya, tetapi didasarkan pada ukal 
(terjualnya) barang dagangan tersebut. Ter-
kait hal ini sebagaimana merujuk pada per-
nyataan Cak Di di bawah ini:

“Ngarab-ngarab iki dihitung ber-
dasarkan jumlah yang ukal. Jadi 
kadit mungkin pemasok meng-
harapkan ojir tanpa ukale ngarab. 
Berjualan ini bukanlah hanya nga
rab saja namun kesalingperca
yaan dan kadit ada batas waktu 
yang harus ditentukan. Kalau ini 
terjadi bukanlah PKL namun swa-
layan, PKL itu hubungan ngenaro-
ngenaro (orang-orang) ukut yang 
ekonominya sap-sap ae”.  

Karakteristik tersebut membuat pen-
catatan transaksi penjualan kredit tidak 
didasarkan pada akun piutang usaha. Pen-
jualan kredit ini dicatat berdasarkan jumlah 
pengambilan barang sebagai penganti akun 
piutang usaha. Konstruksi akun berdasar-
kan pemahaman piutang usaha bagi PKL 
adalah:

Jumlah Pengambilan Barang         xxx
           Penjualan                                        xxx

Pengantian akun (rekening atau perki-
raan) seperti itu merupakan upaya memberi-
kan kemudahan bagi PKL dalam keberhasi-
lan usahanya. Lebih lanjut, hal ini seperti 
juga diungkapkan oleh Cak Di berikut ini:

“Rayab ngarab didasarkan pada 
ngarab yang ayas ambil. Jadi ini 
membuat jual ujab (baju) tidak 
ngoyo dan khawatir rusak. Ngarab 
seperti ini kadit lebih bertujuan 
untuk memudahkan pengingatan 
ayas tentang pengambilannya 
sekaligus membantu ekonomi ayas 
dan PKL lainnya untuk lenyapnya 
ribete catatan ojir, akan sulit bagi 
ayas kalau usaha tanpa model ku-
lakan ambil dulu bayar kemudian 
atau ngalap-nyaur”.

Ungkapan Cak Di di atas digunakan 
oleh pemasok untuk menerima model nga
lap-nyaur tersebut. Model ini tidak men-
catat akun kos barang terjual dan piutang 
usaha pada transaksi penjualan barang da-
gangannya, namun berganti menjadi akun 
kepercayaan dan jumlah pengambilan ba-
rang. Lebih lanjut, ketidakhadiran akun kos 
barang terjual dan piutang usaha tersebut 
sebagai upaya menjamin dan mengatasi 
“goncangan” proses kulakan barang dan 
penjualannya.

Ngalap-nyaur: akun salam satu jiwa 
berdimensi sosial (moral) dan ekonomi 
(rasional)

Transaksi dagang model ngalap-nyaur 
menunjukkan realitas sosial dan ekonomi 
kepercayaan antara pemasok dengan PKL 
Ngalam Raya dalam “meminjam” barang da-
gangan untuk di jual. Realitas ini didasar-
kan pada kepercayaan personal untuk tetap 
mendapatkan keuntungan bagi kedua belah 
pihak. Penjelasan ini merujuk pada ungka-
pan Cak Mat sebagai berikut:



336    Jurnal Akuntansi Multiparadigma, Volume 6, Nomor 2, Agustus 2015, Hlm. 327-340

“Kadit boleh percaya apabila jua-
lan ngarab ini semua hanya titip 
kepercayaan, namun saling men-
guntungkan. Ojir ngarab dari pem-
beli dihitung dari kesepakatan 
yang ditetapkan bukan persentase 
pada umumnya. Jadi agere (rega 
atau harga) ayas yang menentu-
kan, pemasok meminta omil ewu 
(lima ribu) sak ngarab ujab sing 
ukal”. 

Penyerahaan kepercayaan tersebut 
membuat akun tidak lagi “kaku” diguna
kan. Mengapa demikian? Karena kewajiban 
pencatatan transaksi hanya dihitung ber-
dasarkan jumlah barang yang laku terjual. 
Interaksi hubungan patron-klien yang sa
ling menguntungkan, karena barang yang 
diambil PKL dipastikan akan terjual, namun 
waktu penjualannya yang tidak bisa diba-
tasi. Hal ini seperti yang dinyatakan Cak Di 
berikut:

“Kadit masuk akal kalau ngarab 
ini bisa ayas jual, hanya waktu 
yang ada dan strategi yang ayas 
dan nawak-nawak lainnya gu-
nakan, yaitu moral dan rasional. 
Moral dengan membentuk langga-
nan, sedang rasional sama-sama 
ojir untung”.

Strategi moral dan rasional yang di-
gunakan dalam interaksi perdagangan PKL 
Ngalam Raya tersebut “mengugurkan” pen-
catatan akun transaksi yang hanya didasar-
kan pada informasi keuangan. Akun integri-
tas moral dan rasional ini merupakan upaya 
mempertahankan hubungan kepercayaan 
dan transaksi yang tidak bersifat material 
antara pemasok dengan PKL dan sebaliknya.

Kondisi seperti itu membuat pemasok 
mendapatkan kepastian dalam menyalurkan 
barang dan pihak PKL memperoleh jaminan 
mendapatkan barang yang dijual serta ke-
bersamaan dengan PKL-PKL lain. Interaksi 
ini membuat apapun barang yang diingin
kan pembeli dapat dipenuhi. Sebagaimana 
diungkapkan Cak Di berikut ini:

“Pembeli datang berarti apapun 
ngarab yang diinginkan harus di-
penuhi. Semua PKL disini sudah 
uhat untuk bantu-membantu. Jiwa 
PKL hubungannya satu kesatuan 
nyata sosial dan ekonomi yang 
kuat”.

Hubungan sosial dan ekonomi terse-
but membuat pencatatan keuangan menjadi 
tidak “kaku” harus dibukukan. Hasil pene-
litian ini mendukung Mustafa (2008:79-80) 
dan Hasan (2014), yang menyatakan bah-
wa PKL mempunyai daya juang transaksi 
keuangan yang kuat, sehingga transaksi 
perdagangannya tidak harus dicatat keuang
annya secara tertib. Namun fisik tersedianya 
barang dagangan yang digunakan sebagai 
landasannya.

Perhitungan fisik ketersediaan barang 
memberikan manfaat yang jelas ketika PKL 
menyiasati kemungkinan sebagian barang 
yang dijualnya tidak laku (tidak terbayar). 
Kondisi seperti ini membuat peran akun 
ngalap-nyaur yang berdimensi kepercayaan 
dengan hitungan-hitungan harus dilaku-
kan, yaitu memainkan harga pada masa-
masa transisi. Meskipun perbedaan harga
nya sering amat tipis, namun dengan pe
ngalaman dan keyakinannya hal ini mampu 
mengkompensasi barang yang tidak terjual. 
Hal ini merujuk pada pernyataan Cak Mat 
sebagai berikut:

“Sudah ayas perhitungkan, kenda-
ti ada sebagian ngarab yang kadit 
terjual, ayas kadit harus mengo-
bral ngarab ini karena mengingat 
kalau di obral pembeli akan curiga 
terhadap ngarab ini, karena mu-
rah harga belum tentu murah pem-
beli dan tetap ayas memperoleh 
keuntungan”.

Ungkapan Cak Mat di atas menunjuk-
kan dimensi moral berdampingan dengan 
dimensi rasional dalam perhitungan keun-
tungannya bagi PKL, bukannya dua hal 
yang secara eksklusif berdiri sendiri-sendiri. 
Keuntungan berdimensi moral dan rasional 
ini didapatkan melalui upaya mengurangi 
beban perolehan barang dagangannya, yai-
tu dengan menyiasati kehadiran pemasok 
kepadanya. Situasi ini disadari para PKL 
dengan alasan bahwa apabila mereka be-
rangkat mengambil barang dagangannya 
tersebut, selain repot dan melelahkan dalam 
membawanya (PKL menggunakan transpor-
tasi sepeda motor) juga harus mengeluarkan 
kos untuk membeli bahan bakar. Menurun
kan kos transportasi dengan siasat ini, sudah 
pasti akan memperbesar pendapatannya.

Selain itu, kehadiran pemasok lang-
sung kepada PKL merupakan upaya untuk 
memastikan langsung kondisi barang da-
gangannya dan mencoba memberikan con-



Prasetyo, Ngelmu Ngalap-Nyaur Transaksi Berbasis Akun-Isme Tanpa...     337

toh barang dagangan yang baru untuk dapat 
diterima PKL. Penjelasan ini didasarkan 
ungkapan Cak Ri berikut ini:

“Kalau mau hitung-hitungan sama-
sama untung, ayas untung kadit 
keluar ongkos untuk mengambil 
ngarab dagangan, namun bagi 
pemasok juga untung karena bisa 
memberikan ngarab dagangan 
lain yang urab dan meneliti kondi-
si ngarab dagangnya”.

Menekan kos transportasi demi keun-
tungan yang didapatkannya tersebut juga di-
lakukan PKL dengan cara menetapkan har-
ga jual berkisar seperempat dari pemasok. 
Hal ini sebagaimana dinyatakan senada ke-
tiga PKL yaitu Cak Mat, Cak Ri, dan Cak Di 
yang menyatakan bahwa keuntungan tidak 
hanya dari datangnya pembeli, namun juga 
dari pemasok sudah diberikan keuntungan 
apabila barang dagangannya bisa terjual. 
Pernyataan lengkapnya adalah:

“Kadit usah untung kayab (ba
nyak) hanya seperempat dari 
harga jual yang didapat pemasok 
sudahlah cukup, karena pemasok 
juga memberikan “bonus” apabila 
ngarab dagangannya ukal”.

Menariknya lagi, ketika tunggakan-
tunggakan seorang PKL semakin besar dan 
modal cadangan tidak lagi mampu menu-
tupnya, para PKL saling membantu dan 
pemasok masih percaya bahwa pada suatu 
saat tunggakan-tunggakan itu akan ter-
bayar lunas oleh PKL. Penjelasan hasil pene-
litian ini didasarkan pada ungkapan Cak Di 
sebagai berikut:

“Bagaimanapun, kehadiran ayas 
seperti ini hanya untuk menyam-
bung ekonomi hidup, bukan se
perti pengemis yang minta-minta 
ternyata hamur (rumah) istana, 
pencuri bahkan koruptor. Jiwa 
kami ini satu saudara dan masih 
ada ulam (malu) kalau kadit bisa 
melunasi utang berupa keper-
cayaan pemasok, sehingga kami 
semua akan membantunya, kare-
na kami bukan ngredit”.

Aktualisasi tersebut membuat muatan 
transaksi sosial dan ekonomi bergabung 
menjadi utas (satu) sebagai kepaduan sosial 
dan ekonomi. Kepaduan ini dipahami PKL 
Ngalam Raya sebagai transaksi penjualan 

kebersamaan tanpa kredit (piutang usaha) di 
kancah perjuangan hidup. Transaksi ini se-
makin kuat ketika barang dagangan sebagai 
akun kepercayaan tidak terjual namun PKL 
lainnya membutuhkan. “Lempar-melempar” 
barang dagangan menjadikan kepaduan un-
tuk tidak akan menyerobot pembeli namun 
saling membantu. 

Penjualan tanpa kredit namun tidak 
tunai seperti itu merupakan perwujudan 
transaksi pencatatan penjualan akun keper-
cayaan dan jumlah pengambilan barang. Ke-
hadiran akun ini sebagai informasi yang mu-
dah diingat dan meminimalkan kesalahan 
dalam mengintepretasikan tanggung-jawab 
keuangan barang dagangan yang diambil 
dari pemasok. Karakteristik kehadiran akun 
“unik” PKL ini menunjukkan bahwa penya-
jian informasi keuangan transaksi penjualan 
kredit tidak hanya bersifat material, namun 
kepercayaan yang disepakati bersama.

Kepercayaan tersebut memberikan 
kepastian interaksi penjualan kredit bagi 
PKL Ngalam Raya untuk tidak membohongi 
(ngemplang) pemasok. Akun dalam model 
ngalap-nyaurini bukan sama dengan “Bayar 
Kontan Kasih Diskon (BKKD)”. BKKD ini 
menurut PKL sama artinya dengan “silahkan 
bawa pergi bila mau”. Hal ini seperti didasar-
kan pada ungkapan Cak Mat berikut ini:

“Ngalap-nyaur yang dibutuhkan 
hanya catatan ojir kepercayaan. 
Kepercayaan untuk sama-sama 
berusaha mengurangi penggang-
guran dan meningkatkan tingkat 
ekonomi. Ngalap-nyaur bukan 
merupakan penjualan rayab 
(bayar) kontan dengan potongan 
ojir, kalau itu digunakan pasti 
ayas kadit mau malah jadi bume
rang buat ayas”.

Ungkapan Cak Mat ini ditekankan lagi 
oleh Cak Di sebagai berikut:

“Kalau ada potongan berarti pe-
masok melihat ayas bukan se-
bagai saudara namun sebagai 
upaya bisnisnya. Kalau ini dite
rapkan karakter jiwa PKL akan 
dihunub (bunuh) secara langsung. 
Ayas dan seluruh paguyuban ha-
dir sebagai satu jiwa sedulur bu-
kan lawan bisnis. Dalam sema
ngat salam satu jiwa kepercayaan 
sama-sama membantu ekonomi 
hidup dan hubungan sosial”.
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Potongan harga menurut prespektif 
para PKL Ngalam Raya menuntut untuk ter-
jualnya barang dagangan dan memberikan 
informasi kompetisi harga. Situasi seperti 
ini jelas akan memberatkan PKL untuk men-
capainya dan membentuk jiwa saling men-
jatuhkan serta menghilangkan kerukunan. 
Terkait hal ini seperti dinyatakan dalam 
hasil penelitian Mustafa (2008:108), yang 
menyatakan bahwa jiwa “unik” dalam diri 
PKL menghilangkan tumbuhkan kompetisi 
harga, karena jiwa PKL merupakan perwu-
judan jiwa sosial dan ekonomi dalam entitas 
unit keluarga.  

Tumbuhnya satu jiwa PKL Ngalam 
Raya sebagai keluarga tersebut menunjuk-
kan kepercayaan personal. Kepercayaan ini 
memberikan kepastian dalam berinteraksi 
baik dengan pemasok maupun pembeli. Dari 
sinilah realitas transaksi terbentuk, yaitu 
hadirnya suasana interaksi harmoni penjua-
lan barang dagangan (baju dan aksesories 
wanita) dengan tidak terjadi saling sero-
bot antar PKL. Mengapa demikian? Karena 
model ngalap-nyaur memposisikan barang 
dagangan sebagai hubungan kekeluargaan 
diantara PKL dan tidak adanya upaya PKL 
tertentu untuk mempermainkan ataupun 
bahkan menjatuhkan harga kepada pembeli 
yang semata-mata untuk urusan terjual-
nya barang dagangan tersebut (mengejar 
setoran).

Model ngalap-nyaur yang tidak menge-
nal adanya potongan harga disini menun-
jukkan “pembelajaran” akun transaksi lo-
kal. Akun ini meninggalkan transaksi un-
tung-rugi dengan menghadirkan perpaduan 
antara spekulasi (yaitu kemampuan PKL 
untuk menjual barang dagangan), kalkula-
si-kalkulasi angka (yaitu kemampuan PKL 
untuk menghadirkan keseragaman perhi-
tungan harga jual), dan kehendak untuk 
mengapresiasikan batas-batas kemampuan 
usahanya. Kegiatan pencatatan keuangan 
seperti ini telah terjadi terus-menerus tanpa 
ada perasaan khawatir adanya kecurangan 
(fraud) baik PKL dan atau pemasok. 

Pencatatan keuangan ngalap-nyaur 
memberikan pesan kekuatan solidaritas 
internal di kalangan PKL dengan pemasok 
sebagai penyedia barang dagangan. Solidari-
tas internal ini memberikan semangat ke-
mandirian dan kesadaran diri, sebagaimana 
diungkapkan oleh Cak Ri di bawah ini:

“Ngalap-nyaur memberikan catatan per-

putaran uang dagangan lebih bebas (mubenge 
ojir hiwul kane7) karena berdagang sebagai 
pedagang kaki lima tidak mungkin dapat 
menghasilkan catatan keuntungan terlalu be-
sar, namun ayas tetap bangga karena usaha 
ini merupakan hasil jerih payah sendiri”.

Ungkapan Cak Ri seperti itu meru-
pakan keyakinan kemandirian dalam jiwa 
PKL dengan sistem kulakan ngalap-nyaur 
barang dagangannya, karena aktivitasnya 
dilakukan sesuai kehendak hatinya. Besar-
kecilnya keuntungan pun tidak terlalu men-
jadi masalah bagi mereka, karena pasang 
surut keuntungan suatu usaha adalah hal 
biasa. Lebih lanjut fenomena interaksi har-
moni penjualan barang dagangan ini meru-
pakan “tatanan budaya” yang diciptakan 
oleh PKL Ngalam Raya dengan pemasok. 
Tatanan budaya ini perwujudan kepaduan 
sosial dan ekonomi untuk saling membantu 
dan tahu diri dalam keselarasan hubungan 
kerjasama. 

Hubungan kerja sama seperti itu seja-
lan dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Prihartanti (2003), Endraswara (2011), 
Prasetyo (2012) dan Zalshabila (2012). Mere-
ka menyatakan bahwa perilaku saling mem-
bantu (rukun) menjaga keselarasan dan ke-
harmonisan sosial orang Jawa. Hubungan 
ini tetap terjaga sampai sekarang karena 
PKL dan pemasok telah saling mengetahui, 
dan menyadari bahwa aktivitas berjualan 
ini tidak setiap hari menghasilkan keuang
an, sehingga rasionalitas untung-rugi tidak 
mengakhiri sikap mereka untuk saling mem-
bantu dan tahu diri. 

Rasionalitas untung-rugi dan maksi-
malisasi usaha teraktualisasi dalam batas-
batas adalah “tidak segala hal dengan serta 
merta dimaknai dalam pencatatan dan hi-
tungan-hitungan rumit untung-rugi”. Dalam 
hal ini, klasifikasi dikotomis antara ekonomi 
moral dan ekonomi rasional sama sekali ti-
dak relevan. Moralitas dan rasionalitas tidak 
saling meniadakan, tetapi saling melengkapi 
yang berbasis pada kesalingpercayaan yang 
tumbuh dalam kesatuan jiwa PKL Ngalam 
Raya. Salam satu jiwa, ker.

SIMPULAN

Akuntansi dipakai untuk tujuan-tujuan in-
dividu, organisasi dan sosial, yang mana 

mereka diakui sangat berpengaruh terhadap 

7	 Mubenge ojir hiwul kane bahasa walikan dari per-
putaran uang lebih enak.
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akuntansi sebagaimana sebaliknya mereka 
juga dipengaruhi oleh akuntansi (Parker et 

al. 1989:6). 

Hasil penelitian ini menunjukkan mo
del ngalap-nyaur “ambil dulu bayar kemu-
dian” dengan dilandasi kesalingpercayaan 
antara PKL dengan pemasok memadukan 
dimensi moral dan rasional. Kepaduan ini 
menumbuhkan salam satu jiwa PKL Ngalam 
Raya (Kota Malang, Kabupaten Malang, dan 
Kota Batu) dengan membuat akuntansi 
pencatatan transaksi penjualan menjadi ti-
dak “kaku” sebagai penjualan kebersamaan 
tanpa kredit (piutang usaha). Transaksi ini 
semakin kuat ketika barang dagangan se
bagai akun kepercayaan ini tidak terjual na-
mun PKL lainnya membutuhkan. “Lempar-
melempar” barang dagangan menjadikan 
kepaduan untuk tidak menyerobot pembeli 
namun saling membantu. 

Penjualan tanpa kredit namun tidak 
tunai tersebut merupakan bentuk transaksi 
pencatatan penjualan akun kepercayaan 
dan jumlah pengambilan barang. Kehadir
an akun ini sebagai informasi yang mu-
dah diingat dan meminimalkan kesalahan 
dalam mengintepretasikan tanggung-jawab 
keuangan barang dagangan yang diambil 
dari pemasok. Karakteristik kehadiran akun 
“unik” PKL ini menunjukkan penyajian 
transaksi penjualan sebagai catatan keper-
cayaan yang disepakati bersama antara pe-
masok dengan PKL.

Lebih lanjut, model ngalap-nyaur  terse-
but tidak mengenal adanya potongan harga, 
danmenunjukkan “pembelajaran” akun 
transaksi lokal yang meninggalkan transaksi 
untung-rugi denganmenghadirkan perpad-
uan antara spekulasi, kalkulasi-kalkulasi 
angka, dan kehendak untuk mengapresiasi-
kan batas-batas kemampuan usahanya. Ke-
giatan pencatatan keuangan seperti ini telah 
terjadi terus-menerus tanpa ada perasaan 
khawatir adanya kecurangan baik PKL dan 
pemasok. Sikap seperti ini terbangun secara 
baik dan sekaligus mempengaruhi kemam-
puan usaha untuk meningkatkan penjual-
annya sebagai kesatuan jiwa sesama PKL 
Ngalam Raya sampai sekarang. Salam satu 
jiwa, ker.
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